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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semua pengetahuan bahasa untuk bisa memahami dan memprakteknya memerlukan 

dua area kemampuan bagi pengguna bahasa tersebut. Kedua kemampuan itu adalah 

kemampuan kebahasan tentang teori bahasa dan kemampuan ketrampilan bahasa. Dua 

kemampuan bahasa ini juga sangat diperlukan dalam pembelajaran dan penguasan 

bahasa Inggris terutama bagi pengguna bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Dalam hal 

keterampilan berbahasa, ada tiga keterampilan bahasa yang diperlukan bagi 

pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Inggris. Ketiga keterampilan bahasa itu 

adalah kemampuan mendengar (listening skill), tatabahasa dan expresi tulis (English 

grammar and written expression) dan keterampilan memahai bacaan (reading skill 

comprehension). 

Sebagai salah satu dari keterampilan bahasa, keterampilan mendengarkan atau listening 

skills merupakan keterampilan yang dianggap paling sulit. Berbagai alasan seperti 

kesempatan mendengarkan yang hanya cukup sekali karena tidak ada pengulangan 

dalam listeng. Yang kedua kecepatan native speaker dalam berbicara dalam bahasa 

Inggris. Ketidakbiasaan mahasiswa secara umum dan khususnya bagi dosen yang 

mengikuti test kemampuan dasar bahasa Inggris mendengar berbagai variasi bahasa 

Inggris dan kosa kata atau vocabulary yang belum terbiasa merupakan suatu tantangan 

dan kesulitan tersendiri bagi mereka untuk memahami topik dan isi . 

Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai Bahasa asing di Indonesia merupakan suatu 

tantangan tersendiri bagi hamper semua mahasiswa yang belajar pada program studi 

yang bukan berbahasa Inggris dan dosen perguruan tinggi yang mengajar mata kuliah 

non Bahasa Inggris. Tantangan dan kesulitan kesulitan ini akan sangat kelihatan pada 

kefasihan dan keakurasian berbahasa mereka yang ditunjukan pada skor test Bahasa 

Inggris yang mereka pernah mengikutinya. 

Kegiatan ini dilatar belakangi oleh faktor kesulitan yang sering dihadapi oleh dosen 

yang mengikuti tes kemampuan dasar bahasa Inggris khususnya di bagian listening 

session. Pelatihan ini akan memberi bekal dan pengethuan serta strategi bagi dosen 

yang mau mengikuti tes kemampuan dasar bahasa Inggris teruama tentang kemampuan 

untuk mendengar teks bahasa Inggris secara effective. Berdasar alasan tersebut maka 
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diharapkan keberhasilan mereka dalam mendengar teks bahasa Inggris (listening 

comprehension) ini akan bisa terlihat dari salah satunya kemampuan mereka menjawab 

test pada khususny bagian listening. 

1.2.  Hipotesa dan Permasalahan 

1.2.1 Hipotesa  

Setelah mengikuti pelatihan dosen calon peserta tes kemampuan dasar bahasa Inggris 

diharapkan mampu menerapkan strategi yang diajar waktu pelatihan dalam 

mengerjakan bagian soal tes listening pada tes kemampuan bahasa Inggris. 

1.2.2 Tujuan kegiatan  

Kegiatan ini bertujuan untuk melihat dan menganalisa apakah ada peningkatan skor 

yang diperoleh dosen peserta tes kemampuan bahasa Inggris setelah mengikuti 

pelatihan? 

1.2.3 Landasan Teori 

Belajar bahasa, terutama bahasa asing seperti halnya bahasa Inggris di Indonesia 

memerlukan dua wilayah pembelajaran. Yang pertame adalah belajar tentang ilmu 

bahasa dan kedua ketrampilan berbahasa. Pengetahuan bahasa saja belumlah mencukupi 

untuk mampu berkomunikasi secara fasih dan komunikatif. Oleh karena itu selain 

pengetahuan bahasa juga diperlukan adanya ketrampilan berbahasa. 

Pengetahuan bahasa biasanya bisa dikaitkan dengan pemahaman mengetai berbagai 

ilmu kebahasaan termasuk tata bahasa. Pengetahuan tata bahasa adalah salah satu aspek 

dalam memepelajari bahasa. Untuk pembelajaran bahasa Inggris penguasaan grammar 

sangatlah mutlak diperlukan. Namun demikian kemampuan dalam tata bahasa atau 

grammar bahasa Inggris saja belumlah memadai. 

Oleh karena itu keterampilan berbahsa juga perlu diajarkan pada mahasiswa. 

keterampilan berbahasa meliputi keterampilan berbicara, keterampilan mendengar, 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis. 

Dalam hal keterampilan berbahasa pemblajar atau mahasiswa harus melakukan banyak 

latihan untuk mendengarkan teks bahasa Inggris. Teks bahasa Inggris bisa berasal dari 

berbagai sumber dan variasi. Untuk memfasilitasi pembelajaran keterampilan 

mendengar berbagai macam strategi perlu diperkenalkan kepada para pembelajar. 

Untuk keterampilan mendengarkan yang mungkin terkain dalam TOEFL test bisa 

dilatih dengan berbagai cara. Salah satunya dengan melakukan dan pemberian 

pelatiahan dan pembelajaranketerampilan mendengar. Para pembelajar atau mahasiswa 
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akan dilatih memahami teks melalui latihan mendengarkan berbagai macam teks dan 

mengaplikasikan berbagai strategi yang munkin bisa dipergunakan. 

Berikut adalah sumber dalam bahasa inggris yang mungkin memberikan wawasan 

tentang pentingnya keteramplilan mendengar dan strategi mendengar yang bagus.
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BAB ll 

KEGIATAN DAN HASIL 

 

2.1 Kegiatan 

Kegiatan pelatihan diberikan secara berurutan. Dosen calon peserta tes kemampuan 

dasar bahasa Inggris di beri latihan berdasarkan pada pengelompokan pada jenis 

conversation atau percakan dan monolog atau dialog teks yang panjang atau 

perkuliahan pendek. 

Pada masing masing sesi dosen calon peserta tes kemampuan dasar bahasa Inggris 

tersebut diberikan kesempatan untuk sekali mendengarkan dan menjawab pertanyaan 

yang ada pada lembar soal. Setelah selesai mendengarkan dan mengerjakan soal,  

jawaban dan strategi menjawab soal didiskusikan. 

Kegiatan ini berlaku untuk masing masing sesi pelatihan berlangsung selama 60 menit 

dalam empat sesi Latihan. 

No Sessi Pokok Bahasan 

1. One: Short Conversation Understanding statement 

2. Two : Short and Longer 

Conversation 

Understanding conversation 

3. Three: Longer talk and 

Conversation 

Understanding mini talks 

4. Four: Longer talk and mini lecture Understanding monologue or mini lecture 

 

2.2 Hasil  

Setelah mengikuti pelatihan skor atau nilai listening mahasiswa mengalami peningkan 

meskipun ada beberapa yang skornya sama antara sebelum pelatihan dan setelah 

pelatihan.  Seperti yang ditunjukan pada tabel berikut: 
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Table 2.1 Penikangkatan skort tes dalam sesi listening 

No Skor test pertama sebelum pelatihan Skor test kedua setelah pelatihan 

1 15 point 21 poin 

Peningkatan skor 6 poin 

 

 

Diagram 2.1 Peningkatan skor tes kemampuan bahasa Inggris pada sesi Listening 

  

 

Dari tabel dan diagram diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan dan skor tes 

kemampuan peserta terjadi peningkatan setelah pelatihan bahasa Inggris terutama 

bidang listening comprehension. 

  

15

21

0

5

10

15

20

25

nilai awal nilai akhir

Peningkatan skor tes kemampuan bahasa Inggris pada
sesi Listening



 
 

6 

BAB lll 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Kesimpulan 

Pelatihan bahasa dalam hal ini listening memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkan skor peserta tes kemampuan dasar bahasa Inggris secara signifikan. Pelatihan 

memberi bekal latihan dan strategi mendengarkan yang efektif. Namun demikin, 

peningkatan skor listening juga dipengaruhi seberapa factor seperti frekuensi dosen 

berlatih mendengarkan teks berbahasa Inggris. 

3.2 Saran 

Untuk meningkatakan skor listening comprehension test maka dosen yang mau 

mengikuti tes kemampuan bahasa Inggris terutama pada bagian listening (listening 

comprehension session) disarankan untuk melakukan pelatihan strategi mendengarkan, 

meningkatkan frekuensi mendengarkan teks berbahasa Inggirs dari native speakers dan 

juga berbagai penuture bahsa Inggris yang berlatar belakang selain Inggris dan Amerika 

(English dan American English) serperti bahasa Inggris yang dipakai di India, Cina, 

atau Afrika serta rajin berlatih secara berkala dan teratur. 
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